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RINGKASAN
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RINGKASAN

Desa Tanjung Pinang di Kabupaten Ogan Ilir dikenal dengan tradisi pandai
besinya, terutama dalam produksi pisau dapur. Untuk tetap kompetitif, diperlukan
peningkatan sifat fisik dan mekanik pada pisau yang dihasilkan. Studi ini
mengkaji pengaruh proses perlakuan panas, seperti anil (annealing) dan
pendinginan cepat dengan air (water quenching), terhadap sifat baja pegas daun
bekas yang digunakan dalam pembuatan pisau. Hasil pengujian kekerasan
menunjukkan bahwa spesimen baja bekas pegas daun mengalami penurunan nilai
kekerasan setelah menjalani proses annealing. Kekerasan rata-rata sebelum
annealing sebesar 450,576 HV, sedangkan setelah annealing menurun menjadi
217,794 HV. Pisau yang tidak mengalami proses annealing memiliki kekerasan
lebih tinggi dibandingkan pisau yang telah di-annealing. Pisau non-annealing
memiliki kekerasan rata-rata sebesar 653,325 HV dengan nilai tertinggi 898,236
HV, sementara pisau annealing memiliki kekerasan rata-rata 526,704 HV dengan
nilai tertinggi 838,672 HV. Pisau yang telah melalui proses annealing
menunjukkan struktur mikro dengan butir-butir ferrit halus yang tersebar merata
serta area perlit sebagai daerah gelap. Struktur ini menunjukkan bahwa baja telah
melalui perlakuan panas yang sesuai, menghasilkan material yang homogen,
seragam, dan lebih Tangguh. Berdasarkan pengamatan menggunakan Scanning
Electron Microscope (SEM), karakteristik mikrostruktur pisau baja pegas daun
yang melalui proses annealing dengan menggunakan sempel patahan ujung pisau
menunjukkan permukaan patahan didominasi oleh pola dimples yang
mengindikasikan sifat patahan ulet.

Kata Kunci : Baja Pegas Daun, Pisau ,Perlakuan Panas, Uji Kekerasan,
Mikrostruktur, Scanning Electron Microscope (SEM)
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SUMMARY

ANALYSIS OF PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES OF KNIVES
PRODUCED BY BLACKSMITH SMEs IN TANJUNG PINANG VILLAGE

Scientific Paper in the form of Tesis 21™" Desember 2024
Rizki Zulkarnain; Supervised by Dr. Ir. Diah Kusuma Pratiwi, MT

Analisis Sifat Fisik dan Mekanik Pisau Hasil IKM Pandai Besi di Desa Tanjung
Pinang

xvii + 55 Pages, 6 Tables, 36 Pictures, 6 Attachments
SUMMARY

Tanjung Pinang Village in Ogan llir Regency is known for its blacksmithing
tradition, particularly in the production of kitchen knives. To remain competitive,
improvements in the physical and mechanical properties of the knives are
essential. This study examines the effects of heat treatment processes, such as
annealing and water quenching, on the properties of recycled leaf spring steel used
for knife production. The hardness test results showed that the recycled leaf spring
steel specimens experienced a decrease in hardness values after undergoing the
annealing process. The average hardness before annealing was 450.576 HV,
which decreased to 217.794 HV after annealing. Knives that did not undergo the
annealing process exhibited higher hardness compared to annealed knives. Non-
annealed knives had an average hardness of 653.325 HV with a maximum value
of 898.236 HV, while annealed knives had an average hardness of 526.704 HV
with a maximum value of 838.672 HV. Knives that underwent the annealing
process displayed a microstructure characterized by fine ferrite grains evenly
distributed and pearlite areas appearing as dark regions. This structure indicates
that the steel underwent appropriate heat treatment, resulting in a homogeneous,
uniform, and tougher material. Based on observations using a Scanning Electron
Microscope (SEM), the microstructural characteristics of annealed leaf spring
steel knives, using fractured knife tip samples, showed that the fracture surface
was dominated by dimple patterns, indicating ductile fracture properties.

Keywords: Leaf Spring Steel, Knife, Heat Treatment, Hardness Test,
Microstructure, Scanning Electron Microscope (SEM)
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ANALISIS SIFAT FISIK DAN MEKANIK PISAU HASIL IKM PANDAI
BESI DI DESA TANJUNG PINANG

Rizki Zulkarnain', Diah Kusuma Pratiwi’
Jurusan Teknik Mesin, Universitas Sriwijaya, Sumatera Selatan, Indonesia

ABSTRAK

Desa Tanjung Pinang di Kabupaten Ogan Ilir dikenal dengan tradisi pandai besinya,
terutama dalam produksi pisau dapur. Untuk tetap kompetitif, diperlukan
peningkatan sifat fisik dan mekanik pada pisau yang dihasilkan. Studi ini mengkaji
pengaruh proses perlakuan panas, seperti anil (annealing) dan pendinginan cepat
dengan air (water quenching), terhadap sifat baja pegas daun bekas yang digunakan
dalam pembuatan pisau. Hasil pengujian kekerasan menunjukkan bahwa spesimen
baja bekas pegas daun mengalami penurunan nilai kekerasan setelah menjalani
proses annealing. Kekerasan rata-rata sebelum annealing sebesar 450,576 HV,
sedangkan setelah annealing menurun menjadi 217,794 HV. Pisau yang tidak
mengalami proses annealing memiliki kekerasan lebih tinggi dibandingkan pisau
yang telah di-annealing. Pisau non-annealing memiliki kekerasan rata-rata sebesar
653,325 HV dengan nilai tertinggi 898,236 HV, sementara pisau annealing
memiliki kekerasan rata-rata 526,704 HV dengan nilai tertinggi 838,672 HV. Pisau
yang telah melalui proses annealing menunjukkan struktur mikro dengan butir-butir
ferrit halus yang tersebar merata serta area perlit sebagai daerah gelap. Struktur ini
menunjukkan bahwa baja telah melalui perlakuan panas yang sesuai, menghasilkan
material yang homogen, seragam, dan lebih Tangguh. Berdasarkan pengamatan
menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM), karakteristik mikrostruktur
pisau baja pegas daun yang melalui proses annealing dengan menggunakan sempel
patahan ujung pisau menunjukkan permukaan patahan didominasi oleh pola
dimples yang mengindikasikan sifat patahan ulet.
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ANALYSIS OF PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES OF
KNIVES PRODUCED BY BLACKSMITH SMEs IN TANJUNG PINANG
VILLAGE

Rizki Zulkarnain', Diah Kusuma Pratiwi'
'Mechanical Enginering Department, Engineering Faculty, Sriwijaya University,
Indralaya 30662 South Sumatera, Indonesia

ABSTRACT

Tanjung Pinang Village in Ogan Ilir Regency is known for its blacksmithing
tradition, particularly in the production of kitchen knives. To remain competitive,
improvements in the physical and mechanical properties of the knives are essential.
This study examines the effects of heat treatment processes, such as annealing and
water quenching, on the properties of recycled leaf spring steel used for knife
production. The hardness test results showed that the recycled leaf spring steel
specimens experienced a decrease in hardness values after undergoing the
annealing process. The average hardness before annealing was 450.576 HV, which
decreased to 217.794 HV after annealing. Knives that did not undergo the annealing
process exhibited higher hardness compared to annealed knives. Non-annealed
knives had an average hardness of 653.325 HV with a maximum value of 898.236
HV, while annealed knives had an average hardness of 526.704 HV with a
maximum value of 838.672 HV. Knives that underwent the annealing process
displayed a microstructure characterized by fine ferrite grains evenly distributed
and pearlite areas appearing as dark regions. This structure indicates that the steel
underwent appropriate heat treatment, resulting in a homogeneous, uniform, and
tougher material. Based on observations using a Scanning Electron Microscope
(SEM), the microstructural characteristics of annealed leaf spring steel knives,
using fractured knife tip samples, showed that the fracture surface was dominated
by dimple patterns, indicating ductile fracture properties.

Keywords: Leaf Spring Steel, Knife, Heat Treatment, Hardness Test,
Microstructure, Scanning Electron Microscope (SEM)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap wilayah memiliki budaya, adat istiadat, dan cara hidup yang unik.
Desa Tanjung Pinang berada di Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan llir.
Dan Sebagian besar penduduknya bekerja sebagai tukang besi. Peralatan rumah
tangga seperti sabit, parang, cangkul, pisau dapur, dan masih banyak lagi yang
dibuat. Pada umumnya, IKM pandai besi menggunakan metode tradisional yang

sederhana yaitu pembakaran dan pemukulan selama proses pembuatan pisau.

Industri pembuatan pisau saat ini mengalami pertumbuhan yang signifikan,
didorong oleh kemajuan dalam teknologi proses dan material. Produk pisau hasil
dari IKM pandai besi di desa Tanjung Pinang sulit bersaing dipasaran, karena
terjadinya persaingan tinggi di pasar. Peningkatan kualitas produk pisau dapat
dicapai dengan mengoptimalkan sifat fisik dan mekanik bahan pembuatnya. Proses
perlakuan panas yang dilakukan secara tepat pada logam sangat efektif dalam

meningkatkan karakteristik pisau yang dihasilkan.

Salah satu aspek penting yang perlu ditingkatkan pada pisau dapur hasil
produksi pandai besi adalah ketangguhan. Meskipun pisau dapur ini memiliki
tingkat kekerasan yang cukup tinggi, kekerasan tersebut membuatnya rentan retak
atau bahkan patah ketika terjatuh. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan ketangguhan pisau guna mencegah kerusakan semacam itu. Salah
satu metode yang efektif untuk meningkatkan ketangguhan adalah melalui proses

perlakuan panas.

Proses perlakuan panas bertujuan untuk menghasilkan logam dengan sifat
yang diinginkan, seperti kekerasan, kelunakan, keuletan, peningkatan kemampuan
mesin, serta penghilangan tegangan sisa. Meskipun sering dikaitkan dengan

peningkatan kekerasan material, perlakuan panas sebenarnya memiliki banyak



fungsi lain, termasuk mengubah sifat tertentu sesuai kebutuhan manufaktur.
Beberapa contohnya adalah meningkatkan kemampuan machining, mempermudah
proses pembentukan, atau mengembalikan elastisitas setelah cold work. Selain
membantu dalam aspek manufaktur, perlakuan panas juga dapat meningkatkan
performa material dengan meningkatkan kekuatan atau sifat spesifik lainnya yang
diinginkan (Beumer, 1985).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat fisik dan mekanik
pisau yang diproduksi oleh IKM pandai besi di Desa Tanjung Pinang, melalui
proses quenching dengan media pendingin air. Tujuannya adalah untuk
menghasilkan pisau dengan kekerasan tinggi namun tetap memiliki ketangguhan
yang baik sehingga tidak mudah patah, sambil tetap melibatkan peran aktif pandai
besi di Desa Tanjung Pinang dalam proses pembuatannya.

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah:

1. Peningkatan kualitas produk pisau dapat dicapai melalui perbaikan sifat
fisik dan mekanik bahan pembuat pisau. Proses perlakuan panas yang tepat
pada logam sangat efektif dalam meningkatkan kualitas pisau yang
dihasilkan. Seperti apa sifat fisik dan mekanik pisau yang dihasilkan oleh
IKM Desa Tanjung Pinang?

2. Perlakuan panas sering kali dikaitkan dengan peningkatan kekerasan
material, namun keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh jenis media
pendingin yang digunakan. Bagaimana kekerasan dan ketangguhan pisau

dipengaruhi oleh penggunaan media pendingin air?
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1.3. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memastikan bahwa pembahasan dalam tesis ini tetap selaras dengan

tujuan penelitian dan tetap lebih fokus dan terarah, beberapa keterbatasan penelitian

telah ditetapkan, antara lain:

1.

Spesimen uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah pisau yang
diproduksi oleh pandai besi dari Desa Tanjung Pinang.

Proses manual, seperti penempaan dan pemotongan, diasumsikan konsisten
di semua spesimen.

Durasi perpindahan dari tungku pemanas ke media pendingin dianggap
identik untuk semua spesimen.

Pengujian yang dilakukan meliputi analisis struktur mikro, pengujian

kekerasan, dan pengujian SEM.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tentang proses pembuatan pisau adalah untuk :

1.
2.

Analisis kekerasan, ketangguhan, dan struktur mikro pisau.

Menganalisis perubahan sifat fisik dan mekanik pisau dan permukaannya
setelah perlakuan panas.

Menentukan jenis perlakuan panas yang optimal untuk meningkatkan
Kinerja pisau.

Memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas pisau hasil IKM

Desa Tanjung Pinang.

1.5. Manfaat Penelitian

Di antara manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pemahaman yang lebih detail tentang pisau yang telah mengalami

perlakuan panas dan permukaan.

2. Membantu para pandai besi meningkatkan kualitas produknya.

3. Sebagai referensi bagi penelitian yang relevan
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